BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas (ROA) PT.
Bank BRI Syariah

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pembiayaan
murabahah terhadap ROA menunjukan koefisien positif dan berpengaruh
signifikan. Koefisien yang positif menunjukkan bahwa ketika nilai
pembiayaan murabahah mengalami kenaikan maka akan diikuti kenaikan
nilai pula oleh ROA. Dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada PT. Bank BRI
Syariah.

ROA berpengaruh positif terhadap tata kelolaan perusahaan atau
bank, sehingga di dalam meningkatkan profit yang di ukur dengan ROA
maka dapat di akukan melalui berbagai produk yang di tawarkan.

Pertumbuhan bank dipengaruhi oleh kemampuan dalam menghimpu
dana dari masyarakat. Kemudian dana tersebut di salurkan lagi kepada
masyarakat, salah satunya yaitu dengan menyalurkan melalui pembiayaan.
Pembiayaan inilah yang nantinya dapat saling menguntungkan bagi pihak
bank dan nasabah. Sehingga bank dapat mendapatkan laba keuntungan

dari pembiayaan dan meningkatkan profitabilitas.



Berdasarkan konsep Bank Islam adalah besarnya profitabilitas yang
dihasilkan tergantung pada bisnis nasabah berupa pembiayaan yang
disalurkan kepada nasabah.

Pembiayaan dengan akad Murabahah adalah pembiayaan dengan
akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan
(margin) yang disepakati oleh penjual dengan pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga lebih sebagai laba.? Pembiayaan ini
memberikan pengaruh terhadap ROA dikarenakan pembiayaan murabahah
berperan sebagai core business perbankan syariah yaitu inti dalam
kegiatan operasional. Dengan kegiatan operasional yaitu pembiayaan yang
dihasilkan mampu menghasilkan profitabilitas untuk mengembangkan
usahanya.’

Pembiayaan dengan akad murabahah digunakan sebagai transaksi
jual beli barang, meliputi: kendaraan, rumah mesin dan peralatan.
Sehingga, Bank mendapatkan profit lebih cepat dan mudah serta
mendapatkan fee based income (administrasi, komisi asuransi dan komisi

notaris).
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Lilik
Nasrohatun Afifah*, Agung Mulya Prasetyo®, Maya Kiswati®, Yunita Sari’,
Khresna Tsani Restu®, Gustina Anggraeni®, Yunita Agza®, (Cut Faradilla,
Muhammad Arfan, dan M. Shabri)'!, dan (Abdul Hadi Sirat, Muchsin
N.Bailury, dan Saiful La Ria)** yang menyatakan pembiayaan murabahah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap (Return on asset) ROA. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori yang menyebutkan tingginya
penggunaan produk murabahah tentu akan tinggi pula keuntungan yang

diperoleh, dan tentunya akan berpengaruh juga pada perkembangan
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bank.’®* Sehingga dari pengelolaan pembiayaan murabahah maka akan
menghasilkan pendapatan berupa margin. Dengan diperolehnya margin
tersebut, maka akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank
syariah. Dimana semakin besar pendapatan yang diperoleh dari
pembiayaan murabahah, maka semakin besar pula tingkat Return On

Asset yang didapatkan oleh bank syariah.'*

B. Pengaruh Tabungan Wadiah terhadap Profitabilitas (ROA) PT. Bank

BRI Syariah

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel tabungan wadiah
terhadap ROA menunjukan koefisien negatif dan berpengaruh signifikan.
Koefisien yang negatif menunjukkan bahwa ketika nilai tabungan wadiah
mengalami kenaikan maka akan diikuti dengan penurunan nilai pula oleh
ROA. Dapat disimpulkan bahwa tabungan wadiah berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ROA pada PT. Bank BRI Syariah.

Tujuan dari akad wadi’ah adalah untuk menjaga keselamatan barang
yang dititipkan dari kehilangan, kerusakan, pencurian, dan lain
sebagainya. Barang titipan di sini adalah suatu benda berharga seperti
uang, barang atau dokumen penting, maupun surat berharga dalam

pandangan Islam.®
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Tabungan dengan akad wadiah (titipan) yaitu simpanan yang
penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan catatan pihak bank
tidak boleh menggunakan uang tersebut untuk kepentingan perbankan
serta jika diakhir bagi hasil mendapat keuntungan, maka bank bisa
memberikan bonus kepada nasabah.®

Oleh karena bersifat titipan, maka tidak ada kewajiban bagi pihak
yang menitipkan (nasabah) untuk memberikan imbalan apapun kepada
bank, dan bank tidak berkewajiban memberikan imbalan apapun kepada
nasabah sekalipun dananya sudah dikelola secara komersial. Namun pihak
bank boleh memberikan athaya (bonus) kepada nasabah dengan catatan
tidak diperjanjikan di depan atau dituangkan dalam akad. Jadi, athaya ini
murni adalah hak bank, maka nasabah tidak dapat menuntut untuk
diberikan. Karena tabungan wadiah merupakan penghimpunan dana dari
masyarakat yang sifatnya sementara, nasabah atau pemilik dana kapan saja
dapat menarik kembali dana nya, sehingga sulit bagi pihak bank atau
pengelola dana untuk memanfaatkan dana tersebut untuk menghasilkan
profitabilitas yang maksimal bagi bank.

Namun apabila si penitip barang dimaksud, memberi izin kepada
bank untuk memanfaatkan barangnya, maka sebagai konsekuensi dari
titipan tersebut, bila pihak bank (pengelola) memperoleh penghasilan atas

pengelolaan dimaksud, keuntungan atau laba tersebut sepenuhnya adalah
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milik bank. Kemudian bank atas kehendaknya sendiri tanpa perjanjian dan
understanding dimuka, dapat memberikan bonus kepada nasabahnya.’

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Nita Meiliana®®,
yang menyatakan tabungan wadiah berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap (Return on asset) ROA. Hal ini berbanding lurus dengan teori
yang dikemukakan oleh Ascarya bahwa dalam aplikasi perbankan syariah,
simpanan dengan akad wadiah ada yang tidak memberikan bonus karena
bank hanya menggunakan dana simpanan ini untuk menyeimbangkan
kebutuhan likuiditas bank dan untuk transaksi jangka pendek atas
tanggung jawab bank yang tidak menghasilkan keuntungan riil. Bank tidak
menggunakan dana ini untuk tujuan produktif mencari laba atau
keuntungan.*®

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Risky Widia Pangestika®
yang menyatakan tabungan wadiah berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap (Return on asset) ROA. Hal ini sesuai dengan sifat
tabungan wadiah sendiri yang berupa titipan, yang berasal dari masyarakat
yang sifatnya sementara, nasabah atau pemilik dana kapan saja dapat

menarik kembali dana nya, sehingga sulit bagi pihak bank atau pengelola
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dana untuk memanfaatkan dana tersebut untuk menghasilkan profitabilitas
yang maksimal bagi bank.

Akan tetapi penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian
dari Aminuddin®, dan Shafiy Sa’adah?® yang menyatakan tabungan
wadiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap (Return on asset)
ROA. Tabungan wadi’ah akan memberikan dampak pada kemampuan
bank dalam memenuhi skala dan volume transaksi yang pada akhirnya
dapat meningkatkan laba. Dengan adanya tabungan wadi’ah dapat
meningkatkan profitabilitas yang cukup dan tingkat risiko yang rendah
serta menjaga posisi likuiditas bank syariah supaya tetap stabil dan aman.
Hal ini berbanding lurus dengan teori yang menyataan bahwa semakin
meningkat dana dari tabungan wadi’'ah,maka dana yang dapat digunakan
untuk operasional bank juga semakin banyak sehingga bisa berpengaruh

positif terhadap laba yang akan diperoleh bank syari’ah.

C. Pengaruh Tabungan Mudharabah terhadap Profitabilitas (ROA) PT.

Bank BRI Syariah

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel tabungan mudharabah
terhadap ROA menunjukan koefisien positif dan berpengaruh signifikan.
Koefisien yang positif menunjukkan bahwa ketika nilai tabungan

mudharabah mengalami kenaikan maka akan diikuti kenaikan nilai pula
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oleh ROA. Dapat disimpulkan bahwa tabungan mudharabah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA pada PT. Bank BRI Syariah.

Tabungan mudharabah menurut adalah tabungan yang dijalankan
berdasarkan akad mudharabah, dimana pemilik dana (shahibul maal)
mempercayakan dananya untuk dikelola bank (mudharib) degan bagi hasil
sesaui dengan nisbah yang disepakati sejak awal.”® Oleh karena itu
tabungan mudharabah ini tidak dapat diambil sewaktu-waktu sesuai
dengan prinsip yang digunakan, tabungan mudharabah ini merupakan
“investasi” yang diharapkan akan menghasilkan keuntungan oleh karena
ini, modal yang diserahkan kepada pengelola dana/mudharib (bank) tidak
boleh ditarik sebelum akad tersebut berakhir hal ini disebabkan karena
kelancaran usaha yang dilakukan oleh mudharib sehubungan degan
pegeloleh dana tersebut. Tabungan mudharabah yang semakin meningkat,
bank syari’ah dapat menggunakan dana tersebut untuk menjaga
kelangsungan kegiatan operasional bank serta meningkatkan laba yang
dimiliki bank syari’ah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Shafiy
Sa’adah®® dan Trismiyati® yang menyatakan tabungan mudharabah

berpengaruh positif dan signifikan terhadap (Return on asset) ROA. Hal
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ini berarti bahwa setiap peningkatan dana pihak ketiga termasuk
didalamnya tabungan mudharabah akan diikuti juga dengan peningkatan
terhadap profitabilitas, dimana ketika jumlah DPK banyak disalurkan ke
dalam bentuk pembiayaan, maka pendapatan dari pembiayaan tersebut
akan naik sekaligus kemampuan bank dalam menghasilkan laba juga
semakin meningkat.?

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Risky Widia Pangestika?’
dan Aminuddin?® yang menyatakan tabungan wadiah berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap (Return on asset) ROA. Hal ini karena dana
dari tabungan Mudharabah harus dalam bentuk uang (monetary form),
dalam jumlah tertentu dan diserahkan kepada mudharib. Oleh karena itu,
tabungan mudharabah tidak dapat ditarik sewaktu-waktu®®. Dengan
demikian, tabungan mudharabah biasanya tidak diberikan fasilitas ATM,
karena penabung tidak dapat menarik dananya dengan leluasa.

. Pengaruh Deposito Mudharabah terhadap Profitabilitas (ROA) PT.
Bank BRI Syariah
Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel deposito mudharabah

terhadap ROA menunjukan koefisien positif dan berpengaruh signifikan.
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Koefisien yang positif menunjukkan bahwa ketika nilai deposito
mudharabah mengalami kenaikan maka akan diikuti kenaikan nilai pula
olen ROA. Dapat disimpulkan bahwa deposito mudharabah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA pada PT. Bank BRI Syariah.

Deposito Mudharabah merupakan produk bank yang berasal dari
penghimpunan dana pihak ketiga yang dikelola berdasarkan prinsip
Mudharabah atau bagi hasil. Menurut penelitian ini, deposito mudharabah
berpengaruh terhadap profitabilitas ROA, apabila masyarakat mau
menitipkan dananya dalam bentuk deposito mudharabah, maka
profitabilitas bank akan mengalami kenaikan sebab, nasabah yang
menanamkan dananya dalam bentuk deposito mudharabah tidak dapat
menarik dananya kapan saja.*

Salah satu komposisi dana pihak ketiga adalah deposito mudharabah
“simpanan deposito termasuk dana mahal karena dana yang dikeluarkan
untuk membayar imbal jasa relatif mahal”.** Dana yang telah dikumpulkan
bank salah satunya deposito mudharabah ini nantinya dialokasikan
berdasarkan kebijakan yang telah digariskan, tujuannya agar bank dapat

mencapai tingkat resiko yang rendah.*
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Risky Widya
Pangestika® dan Trismiyati** yang menyatakan deposito mudharabah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap (Return on asset) ROA. Hal
ini karena apabila masyarakat mau menitipkan dananya dalam bentuk
deposito mudharabah, maka profitabilitas bank akan mengalami kenaikan
sebab, nasabah yang menanamkan dananya dalam bentuk deposito
mudharabah tidak dapat menarik dananya kapan saja, karena deposito
mudharabah memiliki jangka waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan, sehingga pihak
perbankan dapat mengelola dana secara maksimal untuk menghasilkan
profitabilitas bank.

Akan tetapi penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aminuddin® yang menunjukkan deposito mudharabah
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
Hal ini karena dana dari deposito Mudharabah terikat dengan jangka
waktu dan hanya bisa digunakan bank untuk keperluan jangka pendek

sehingga kurang bisa dimaksimalkan untuk operasional perbankan.*
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E. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Tabungan Wadiah, Tabungan
Mudharabah, dan Deposito Mudharabah terhadap Profitabilitas
(ROA) PT. Bank BRI Syariah

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pembiayaan
murabahah, tabungan wadiah, tabungan mudharabah dan deposito
mudharabah secara simultan terhadap ROA menunjukan koefisien positif
dan berpengaruh signifikan. Koefisien yang positif menunjukkan bahwa
ketika pembiayaan murabahah, tabungan wadiah, tabungan mudharabah
dan deposito mudharabah secara simultan mengalami kenaikan maka akan
diikuti kenaikan nilai pula oleh ROA. Dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan murabahah, tabungan wadiah, tabungan mudharabah dan
deposito mudharabah secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA pada PT. Bank BRI Syariah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Shafiy Sa’adah®’, dimana hasil dari penelitian ini yaitu variabel giro
wadiah, tabungan mudharabah, tabungan wadiah, dan deposito
mudharabah secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA
Artinya, setiap perubahan yang terjadi pada variable independen yaitu giro
wadiah, tabungan mudharabah, tabungan wadiah, dan deposito
mudharabah secara simultan atau bersama-sama akan berpengaruh pada

ROA pada PT. Bank BRI Syariah.
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Dana bagi sebuah bank sangatlah penting karena menentukan
likuid atau tidaknya bank tersebut, dana bank menentukan seberapa besar
dapat menyalurkan dananya dalam rangka untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat sesuai dengan Pasal 1 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998.
Sumber dana yang paling banyak didapat oleh bank adalah sumber dana
dari masyarakat atau Dana Pihak Ketiga (DPK). Dari pengalokasian dana
tersebut maka bank syari’ah bisa memperoleh keuntungan. Semakin besar
dan yang diperoleh dari giro wadi’ah, tabungan wadi’ah, dan tabungan
mudharabah maka akan semakin besar pula profitabilitas yang diperoleh
pihak bank syariah.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R
Square menunjukkan bahwa sebesar 52,3% variabel terikat ROA
dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri dari pembiayaan murabahah,
tabungan wadiah, tabungan mudharabah dan deposito mudharabah
sedangkan sisanya sebesar 47,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar
variabel yang digunakan. Variabel lain yang digunakan bisa seperti
pembiayaan salam, pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah,

pembiayaan istishna, pembiayaan ijarah, giro wadiah, dan lain-lain.



